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-BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Hukum Islam adalah tata aturan yang mencakup dan memberi 

ketentuan hukum terhadap semua perbuatan manusia dalam segala keadaanya. 

Baik dalam hubungan pribadi, hubungan dengan masyarakat maupun 

hubungan antara agama.
1
 Pada dasarnya manusia dalam kehidupan dituntut 

melakukan sesuatu mendapatkan hasil dalam pemenuhan kehidupannya. Di 

dalam Islam, bekerja merupakan suatu kewajiban manusia. 

Agama Islam merupakan agama yang membawa kesejahteraan, 

kedamaian, menciptakan suasana sejuk dan harmonis bukan hanya di antara 

sesama umat manusia tetapi juga bagi seluruh makhluk Allah yang hidup di 

muka bumi. Karena agama Islam bersifat universal. Implementasi dari 

kedatangan agama Islam sebagai rahmat bagi sekalian alam ditunjukkan oleh 

ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits. Rasulullah 

SAW, yang mengajarkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat secara 

seimbang. Sebagai seorang muslim, kita dituntut agar tidak hanya 

mementingkan akhirat saja atau duniawi saja, tetapi di tengah-tengah 

keduanya.
2
 

Kebebasan berusahan telah menjadi tuntutan dan kebutuhan 

masyarakat dunia dari strata manapun mereka berada. Dengan demikian, 
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dalam era persaingan bebas ini peran pemerintah semakin berkurang.
3
 

Peradaban yang tumbuh dan berkembang dari dunia perdagangan sangat 

memungkinkan mendorong terwujudnya dan terpenuhinya system pertanian 

maupun industry. Sekarang yang sangat populer adalah kewirausahaan, dan 

akan memungkinkan pola dan tatanan baru dikehidupan masyarakat. Dunia 

wirausaha merupakan dunia bisnis yang penuh resiko dan ketidakpastian, 

yaitu antara keberhasilan dan kegagalan akan mudah terjadi dan hanya 

sekejap mata saja semuanya bisa berubah. Dengan menempatkan jiwa 

berusaha (kewirausaha) sebagai kegiatan pokok sehari-hari, kegiatan 

berusaha ini akan membawa manfaat dan keuntungan. Sedangkan bisnis 

adalah usaha yang dijalankan dengan tujuan utamanya untuk memperoleh 

keuntungan yaitu keuntungan finansial.Selain itu membangun dan 

mengembangkan bisnis adalah sebuah prestasi yang lebih memabanggakan 

dan lebih dari uang.
4
 

Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) melalui 

pendekatan klaster di sector agribisnis dan agroindustry disertai pemberian 

kemudahan dalam pengelolaan usaha, termasuk dengan cara meningkatkan 

kualitas kelembagaan koperasi sebagai wadah organisasi kepentingan usaha 

bersama untuk memperoleh efisiensi kolektif. Pengembangan UMKM untuk 

makin berperan dalam proses industialisasi, perkuatan keterkaitan industri, 
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percepatan pengalihan teknologi dan kualitas sumber daya manusia.
5
 

Teknologi merupakan kekuatan yang menentukan untuk menciptakan 

peluang–peluang baru. Teknologi akan memainkan peranan kunci dalam 

membentuk gaya hidup di masa mendatang.
6
 Pembangunan system agribisnis 

perlu dijadikan penggerak utama pembangunan Indonesia secara keseluruhan. 

Usaha adalah kegiatan dengan mengarahkan tenaga, pikiran, atau 

badan untuk mencapai suatu maksud; pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, 

daya upaya) untuk mencapai sesuatu:bermacam-macam telah ditempuhnya 

untuk menutupi kebutuhan hidup; meningkatkan mutu pendidikan.
7
 Usaha 

dibuat untuk mencukupi kehubutahan kehidupan, dengan usaha sendiri atau 

membuka lapangan usaha sendiri dapat mengutungkan kehidupan sendiri dan 

mendapatkan keutungan yang besar.  

Seorang wirausaha harus memiliki kemampuan yang kreatif dan 

inovatif dalam menemukan dan menciptakan berbagai ide.Setiap pikiran dan 

langkah wirausahawan adalah bisnis.Mereka bergairah mennghadapi 

tantangan dan menjauhi situasi resiko tinggi, karena mereka ingin berhasil. 

Mereka menyukai tantangan yang dapat dicapai. Proses pembangun karakter 

memerlukan disiplin tinggi karena tidak pernah mudah dan seketika atau serta 

merta. Diperlukan refleksi mendalam untuk membuat rentetan keputusan 
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moral dan ditindak lanjuti dengan aksi nyata sehingga praktik. Banyak ayat 

Al-qur’an yang mengupas tentang kewajiban manusia untuk bekerja dan 

berusaha menari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Ajaran Islam menggugah pelaku ekonomi agar mau bekerja keras 

dalam segala bidang kehidupan, tidak hanya menyerah kepada nasib. Dalam 

firman Allah SWT, salah satunya dalam surat Al-Jumuah ayat 10 dikatakan: 

لٰوةُ فاَنْ تَشِرُوا فِِ الَْْرْضِ وَابْ تَ غُوا مِنْ فَضْلِ اللَّهِ وَاذكُْرُوا اللَّهَ كَثِيراً لَّعَلَّ  كُمْ فإَِذَا قُضِيَتِ الصَّ
 تُ فْلِحُونَ 

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung”. (QS. Al-jumuah:10)
8
 

 

Firman Allah SWT, tentang memperoleh pendapatan terdapat pada 

surah Al-Isra’ Ayat 70 dikatakan: 

Allah berfirman dalam Al-Quraan pada surah Al-Isra ayat 70: 

                                 

              

 

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki 

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan 

yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami 

ciptakan”.(QS.Al-Isra’:70)
9
 

 

Kesejahteraan merupakan keamanan dan kesalamatan hidup, kedalam 

perkataan kesejateraan telah termasuk pengertian kemakmuran, yakni konsep 
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yang menunjukkan keadaan dimana setiap orang, baik sebagai individu 

maupun sebagai anggota masyarakat yang dapat memenuhi kebutuhannya 

dengan mudah karena tersediaanya barang dan jasa yang diperoleh dengan 

harga yang relatif murah, dengan demikian yang dimaksud dengan 

kesejahteraan adalah keadaan orang hidup aman dan tentram serta dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya.
10

   

Dalam islam juga menjelaskan bagaimana suatu usaha mencapai 

tujuan yang di inginkan, jika manajemennya bagus maka apa yang menjadi 

tujuan usaha atau organisasi akan mudah dicapai. Manajemen adalah setiap 

kerjasama dua orang atau lebih guna mencapai tujuan dengan cara yang efektif 

dan efisien.
11

 

Hal ini terbukti dengan adanya usaha pengetaman kayu, yang 

mengelola kayu menjadi bahan-bahan untuk keperluan bangunan seperti pintu, 

jendela, lemari, dll. Membuat usaha dengan nama “Pengetaman Kayu Usaha 

Baru”, dengan adanya usaha pengetaman kayu ini maka terbukalah 

kesempatan kerja bagi masyarakat disekitar, karena terbukanya lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat yang membutuhkannya. Pada saat ini kebutuhan 

akan perumahan semakin meningkat, begitupun dengan bahan pembuatannya , 

barang-barang seperti konsen pintu maupun jendela,daun pintu hingga 

perabotan rumah tangga juga sangat diperlukan untuk kebutuhan bangunan. 

Usaha pengetaman kayu ini telah berkembang selama 15 tahun di jl. 

Soekarno hatta No.55 Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru. Jenis usaha 
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ini merupakan usaha pengelolaan kayu, yang membutuhkan mesin ketam, 

kayu, mesin pres,  dan keterampilan dalam mengetam kayu agar hasil nya 

sempurna, supaya tidak mengecewakan konsumen. Dan usaha ini pada 

umumnya tidak memasarkan produk mereka, tatapi hanya melalui pemesanan, 

dan mereka memanfaatkan kecanggihan tekhnologi seperti media social bagi 

siapa saja yang akan memesan produk mereka.
12

 Hal ini sangat berpengaruh 

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga, jika konsumen banyak yang 

memesan otomatis banyak produk yang akan terjual, maka pendapatan 

karyawanpun akan bertambah.  

Penulis telah melakukan wawancara dengan pemilik usaha pengetaman 

kayu, yang menyatakan bahwa dengan adanya usaha pengetaman kayu ini 

sangat membantu masyarakat disekitar, yang tidak mempunyai pekerjaan 

sehingga pengangguran bisa bekerja di tempat usaha pengetaman kayu 

tersebut. Dan menurut data awal yamg diperoleh dari lapangan yang 

menyatakan bahwa gaji yang diperoleh oleh karyawan adalah sebesar Rp. 

2.000.000, dan gaji ini tergantung pada pemesanan konsumen, apabila 

konsumen memesan lebih banyak maka gaji mereka akan bertambah.  gaji 

karyawan ini lebih besar dari pada gaji ditempat mereka sebelumnya.
13

 

Berikut ini adalah nama pemilik usaha pengetaman kayu di jl.Soekarno-Hatta 

No.55 Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru: 
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Tabel I.1 

Nama pemilik usaha pengetaman kayu  
 

No Nama Karyawan Alamat  

1. Pak Yunus Pengetaman Usaha Baru di jl Soekarno-Hatta no.55 

Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru 

2. Pak Jamal Pengetaman kayu Danny di jl. Soekarno-Hatta 

no.30 Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru 

3. Pak Pendi Pengetaman kayu Nanda di jl Soekarno-Hatta no. 

27 Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru 

4. Pak Muklis Pengetaman Putra ACC di jl. Soekarno-Hatta no.05 

Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru 

5. Pak Tonang  Pengetaman Puja Indah Jaya di jl. Soekarno-Hatta 

no.17 Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru 

Sumber data: Hasil wawancara 1 januari 2017 

Berikut ini adalah data gaji karyawan sebelum dan sesudah bekerja di 

pengetaman kayu usaha baru: 

Tabel I.2 

Penghasilan karyawan sebelum dan sesudah bekerja  

di pengetaman kayu Usaha Baru 

 

No Nama Karyawan Sebelum Sesudah 

1. Pak Duyeng 500.000 2.000.000 

2. Pak Izol 500.000 2.000.000 

3. Pak Eman 800.000 2.000.000 

4. Pak Yono 800.000 2.000.000 

5. Pak Toni 800.000 2.000.000 

6. Pak Adi 900.000 2.000.000 

7. Pak Fandi 900.000 2.000.000 

8. Pak Jarot 900.000 2.000.000 

9. Pak Agus 1.000.000 2.000.000 

10. Pak Paijo 1.000.000 2.000.000 

11. Pak Amat 1.100.000 2.000.000 

12. Pak Sabar 1.100.000 2.000.000 

13 Pak Kadir 1.500.000 2.000.000 

14 Pak Joko 1.500.000 2.000.000 

15. Pak Aris  1.600.000 2.000.000 

16. Pak Sabar 1.8000.000 2.000.000 

Sumber data: Hasil wawancara 15 januari 2017 

Dapat dilihat pada tabel di atas,  itulah penghasilan karyawan sebelum 

dan sesudah bekerja di pengetaman kayu yang seharusnya bisa menunjang 
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perekonomian keluarga yang lebih sejahtera, tetapi setelah penulis melakukan 

observasi di lapangan ternyata kesejahteraan  keluarga mereka masih belum 

meningkat, dan hal ini dibenarkan oleh beberapa karyawan yang penulis 

wawancarai.
14

  

Dari pemaparan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut kedalam bentuk tulisan ilmiah dengan judul 

’’Kontribusi Usaha Pengetaman Kayu dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga Ditinjau Menurut Ekonomi Islam (Studi Kasus 

Pengetaman Kayu Usaha Baru di Jl. Soekarno Hatta No.55 Kecamatan 

Payung Sekaki Kota Pekanbaru)” 

B. Batasan Masalah 

Agar penulisan ini lebih terarah, maka perlu diadakan pembatasan 

masalah yang akan diteliti. Penulisan lebih difokuskan pada kontribusi usaha 

pengetaman kayu Usaha Baru dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di 

Jl. Soekarno Hatta No.55 Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru ditinjau 

menurut ekonomi Islam. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kontribusi usaha pengetaman kayu Usaha Baru dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga di Jl. Soekarno Hatta No.55 

Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru.? 

                                                             
14

Yunus  (pemilik usaha pengetaman kayu) dan Pak Yunus(karyawan),wawancara, 

Pekanbaru 15 Desember 2016 



 9 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap kontribusi usaha pengetaman 

kayu Usaha Baru dalam meningkatkan kesejahteraan keluaga di Jl. 

Soekarno Hatta No.55 Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru.? 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kontribusi usaha pengetaman kayu Usaha Baru 

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Jl. Soekarno Hatta 

No.55 Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap kontribusi usaha 

pengetaman kayu Usaha Baru dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga di Jl. Soekarno Hatta No.55 Kecamatan Payung Sekaki Kota 

Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai pengembangan wawasan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh selama dalam perkuliahan. 

b. Sebagai sumbangan bagi pelaku bisnis dalam menjalankan usaha 

mikro. 

c. Sebagai kerangka acuan atau informasi bagi penelitian selanjutnya. 

d. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana ekonomi syariah (SE) 

pada Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 
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E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Adapun lokasi penelitian 

adalah di Jl. Soekarno Hatta No.55 Kecamatan Payung Sekaki Kota 

Pekanbaru.  Alasan penulis memilih lokasi tersebut karena di lokasi 

tersebut penulis menemukan usaha yang seharusnya bisa menunjang 

perekonomian keluarga yang lebih sejahtera dengan hasil yang cukup, 

akan tetapi kesejahteraan keluarga mereka masih belum meningkat. 

2. Subjek Dan Objek Penilitian 

a. Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik dan karyawan usaha 

pengetaman kayu Usaha Baru di Jl. Soekarno Hatta No.55 Kecamatan 

Payung Sekaki Kota pekanbaru. 

b. Objeknya adalah kontribusi usaha pengetaman kayu Usaha Baru di jl. 

Soekarno Hatta No.55 Kecamatan Payung Sekaki Kota pekanbaru. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas 

obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan pengertian di atas maka populasi dalam penelitian ini 

adalah 16 karyawan dari 5 tempat usaha pengetaman kayu. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara 

representif atau mewakili populasi bersangkutan atau sebagian kecil 
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yang diamati. Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekhnik 

pengambilan sampel yaitu tekhnik total sampling. 

4. Sumber Data 

a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari lapangan, dengan 

mewawancarai pemilih usaha pengetaman kayu, dan masyarakat, 

sehingga informasi yang didapat bisa menjawab permasalahan yang 

penulis teliti. 

b. Data skunder, yaitu data yang diperoleh dari buku–buku yang 

berhubungan dengan penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat penulis 

menggunakan instumen: 

a. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung lapangan pada 

usaha pengetaman kayu Usaha Baru di Jl. Soekarno Hatta No.55 

Kecamatan Payung Sekaki Kota pekanbaru. 

b. Wawancara yaitu penelitian mengadakan tanya jawab secara langsung 

dengan informan tentang objek penelitian untuk memperoleh 

gambaran tentang kontribusi usaha pengetaman kayu Usaha Baru 

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Jl. Soekarno Hatta 

No.55 Kecamatan Payung Sekaki kota Pekanbaru, di sini yang menjadi 

informan yaitu pemilik usaha pengetaman kayu dan karyawan. 

c. Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada 
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responden untuk dijawab.
15

 Angket disebarkan kepada karyawan 

pengetaman kayu sebanyak 16 orang (responden). 

d. Dokumentasi yaitu sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan 

dalam bahan yang berbentuk dokumentasi serta mengumpulkan data-

data yang ada dalam masalah penelitian. 

6. Metode Analisis Data 

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif kemudian data tersebut digambarkan 

sedemikian rupa sehingga diperoleh hasil yang utuh tentang masalah yang 

diteliti.
16

 Selanjutnya diolah dengan menggunakan rumus:  

 

Keterangan : 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Number Of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

P = Angka persentase 

Kemudian data tersebut akan dijelaskan secara rinci dan sistematis 

sehingga dapat tegambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas 

kesimpulan akhir dari masalah yang diteliti. Dalam menentukan kriteria 

penelitian tentang hasil penelitian dikelompokkan atas 5 kriteria penilaian 

yakni sebagai berikut : 
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a. Sangat berkontribusi, dengan kategori 81%-100% 

b. Berkontribusi, dengan kategori 61%-80% 

c. Cukup berkontribusi, dengan kategori 41%-60% 

d. Kurang berkontribusi, dengan kategori 21%-40% 

e. Sangat tidak berkontribusi, dengan kategori 0%-20%
17

 

7. Metode Penulisan 

Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data 

tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Deduktif: menarik kesimpulan dari yang bersifat umum kepada yang 

khusus 

b. Deskriptif: mengumpulkan data dari keterangan kemudian dianalisa 

sehingga disusun sebagaimana yang dikehendaki dalam penelitian ini. 

F. Defenisi operasional 

Tabel 1.3 

Definisi Operasional 

Variabel 

penelitian 

Defenisi operasional Indikator 

Usaha  Usaha adalah kegiatan 
individu untuk melakukan 

seseautu yang terorganisasi 

untuk menghasilkan dan 

menjual barang dan jasa 

guna untuk mendapatkan 

keuntungan dalam 

memenuhi kebutuhan 

masyarakat 

a. Untuk mencukupi 
kebutuhan hidup  

b. Untuk kemaslahatan 

keluarga  

c. Untuk kemaslahatan 

masyarakat 

d. Untuk kehidupan dan 

semua ynag hidup 

e. Usaha untuk 

memamkmurkan bumi 

f. Usaha untuk kerja 

                                                             
17

Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis: Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana,2006), h 

140 
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Kesejahteraan  Kesejahteraan adalah 

keamanan dan keselamatan 

hidup, kedalam perkataan 

sejahtera telah termasuk 

pengertian kemamkmuran, 

yakni konsep yang 

menunjukan keadaan 

dimana setiap orang, baik 

sebagai individu ataupun 

masyarakat 

a. Cukup makan  

b. Cukup air 

c. Cukup sandang 

d. Terpenuhi kebutuhan 

papan (tempat tinggal) 

e. Cukup uang untuk 

menuntut ilmu 

f. Pengobatan apabila sakit 

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh kemudahan pemahaman pembaca dalam penelitian 

ini, penulis mengklasifikasikan penelitian ini dalam beberapa bab dan setiap 

bab terdiri dari beberapa sub bab bagian, yaitu sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metode penilitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Bab ini menguraikan tentang gambaran umum tentang lokasi 

penilitian berdasarkan letak geografis kecamatan payung sekaki, 

keadaan penduduk dan pemerintahan, perekonomian dan 

pendidikan, serta agama. 

BAB III :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini menguraikan tentang pengertian kontribusi, pengertian 

kontribusi usaha, pengertian usaha, tujuan dan manfaat usaha 
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dalam Islam, pengertian kesejahteraan, dan kesejahteraan dalam 

Islam  

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini membahas tentang kontribusi usaha pengetaman kayu 

Usaha Baru dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga serta 

tinjauan ekonomi Islam terhadap kontribusi pengetaman kayu 

Usaha Baru dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini merupakan uraian hasil penelitian yang berupa 

kesimpulan dan kritikan berupa saran penulis. 

 


